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ABSTRAK

SUCI JUNIYASIH. Pengaruh Penerapan E-Samsat dan Kesadaran Wajib
Pajak terhadap Kepatuhan Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor di
Kantor Samsat Kabupaten Banyuasin (Dibawah bimbingan Ibu Dr. Hj. Msy
Mikial, S.E., M.Si., Ak., CA., CSRS. dan Bapak Dimas Pratama Putra, S.E.,
Ak., ML.Si.).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan E-Samsat
dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan pembayaran Pajak Kendaraan
Bermotor di Kantor Samsat Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak kendaraan
bermotor yang terdaftar di Kantor Samsat Kabupaten Banyuasin. Sampel penelitian
berjumlah 100 responden yang ditentukan menggunakan teknik simple random
sampling. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dengan skala Likert
dan dianalisis menggunakan metode analisis regresi linear berganda dengan
bantuan program SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan E-Samsat dan kesadaran
wajib pajak secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan
pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor di Kantor Samsat Kabupaten Banyuasin.
Selain itu, secara parsial penerapan E-Samsat berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor, demikian pula
kesadaran wajib pajak yang juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor. Temuan ini menunjukkan
bahwa semakin baik penerapan E-Samsat dan semakin tinggi kesadaran wajib
pajak, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi
kewajiban pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor. Oleh karena itu, Kantor Samsat
Kabupaten Banyuasin disarankan untuk terus meningkatkan kualitas layanan E-
Samsat serta memperluas sosialisasi dan edukasi perpajakan guna meningkatkan
kesadaran dan kepatuhan wajib pajak.

Kata kunci: Penerapan E-Samsat, Kesadaran Wajib Pajak, Kepatuhan
Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor.
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ABSTRACT

SUCI JUNIYASIH. The Influence of E-Samsat Implementation and Taxpayer
Awareness on Compliance with Motor Vehicle Tax Payments at the Banyuasin
Regency Samsat Office (Supervised by Dr. Hj. Msy Mikial, S.E., M.Si., Ak., CA.,
CSRS. and Dimas Pratama Putra, S.E., Ak., M.Si.).

This study aims to analyze the influence of E-Samsat implementation and
taxpayer awareness on compliance with motor vehicle tax payments at the
Banyuasin Regency Samsat Olffice. This research employed a quantitative method.
The population of this study consisted of motor vehicle taxpayers registered at the
Banyuasin Regency Samsat Olffice. The sample comprised 100 respondents selected
using the simple random sampling technique. Data were collected through
questionnaires using a Likert scale and analyzed using multiple linear regression
analysis with the assistance of SPSS software.

The results indicate that the implementation of E-Samsat and taxpayer
awareness simultaneously have a positive and significant effect on motor vehicle
tax payment compliance at the Banyuasin Regency Samsat Office. Partially, the
implementation of E-Samsat has a positive and significant effect on motor vehicle
tax payment compliance. Likewise, taxpayer awareness also has a positive and
significant effect on motor vehicle tax payment compliance. These findings suggest
that better implementation of E-Samsat and higher taxpayer awareness contribute
to increased taxpayer compliance in fulfilling motor vehicle tax obligations.
Therefore, the Banyuasin Regency Samsat Office is encouraged to continuously
improve the quality of E-Samsat services and expand tax education and
socialization programs to enhance taxpayer awareness and compliance.

Keywords: E-Samsat Implementation, Taxpayer Awareness, Motor Vehicle Tax
Payment Compliance.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang paling strategis
dalam menopang pembiayaan pembangunan nasional maupun daerah. Menurut
Mardiasmo (2023:3), pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan
undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal balik
(kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan digunakan untuk membayar
pengeluaran umum. Dalam konteks pemerintahan daerah, pajak daerah menjadi
tulang punggung Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang digunakan untuk membiayai
pelaksanaan otonomi daerah.

Salah satu jenis pajak daerah yang memiliki potensi penerimaan sangat
besar adalah Pajak Kendaraan Bermotor (PKB). Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, PKB adalah
pajak yang dikenakan atas kepemilikan dan/atau penguasaan kendaraan bermotor.
Seiring dengan meningkatnya jumlah kendaraan bermotor di Indonesia setiap
tahunnya, potensi penerimaan PKB pun semakin besar. Namun, besarnya potensi
tersebut tidak serta-merta diikuti dengan tingkat kepatuhan wajib pajak yang
memadai dalam memenuhi kewajiban pembayaran PKB tepat waktu.

Secara nasional, tingkat kepatuhan pembayaran PKB masih menjadi
permasalahan yang belum terselesaikan. Data yang dirilis oleh Kementerian Dalam
Negeri pada tahun 2022 mencatat bahwa kepatuhan pembayaran PKB di Indonesia

masih relatif rendah, dengan sebagian besar daerah gagal mencapai target



pendapatan yang telah ditetapkan (Kementerian Dalam Negeri, 2022). Menurut
Wahyudi et al. (2023), kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor dipengaruhi oleh
berbagai faktor internal dan eksternal yang berinteraksi secara kompleks, mencakup
dimensi kepatuhan formal yakni ketepatan waktu pembayaran, serta kepatuhan
material yaitu jumlah pajak yang dibayarkan sesuai ketentuan. Situasi ini
menunjukkan adanya masalah sistemik yang perlu ditangani secara komprehensif,
baik dari segi kemudahan akses terhadap layanan pajak maupun kesadaran dan
pemahaman wajib pajak.

Fenomena rendahnya kepatuhan PKB bukan hanya masalah nasional, tetapi
juga masalah nyata yang dihadapi di tingkat kabupaten dan kota. Penelitian oleh
Purba (2023) di Samsat Kota Batam menemukan bahwa sebagian besar wajib pajak
masih menunda atau mengabaikan kewajiban pembayaran PKB mereka. Senada
dengan itu, penelitian oleh Anggita et al. (2023) juga menemukan bahwa rendahnya
kepatuhan berkaitan erat dengan kurangnya pengetahuan pajak dan minimnya
penggunaan sistem E-Samsat oleh wajib pajak. Selain itu, penelitian Tefa et al.
(2025) di Samsat Kota Kupang mengungkapkan bahwa meskipun jumlah
kendaraan bermotor roda dua terus meningkat setiap tahunnya, persentase
masyarakat yang patuh membayar pajak tetap di bawah 55%, yang menandakan
bahwa peningkatan jumlah objek kena pajak tidak selalu disertai dengan
peningkatan kepatuhan wajib pajak.

Menanggapi permasalahan tersebut, pemerintah telah memperkenalkan
sistem Samsat Elektronik (E-Samsat) sebagai inovasi layanan digital dalam

kerangka reformasi birokrasi dan digitalisasi layanan publik. Berdasarkan



Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Sistem
Administrasi Manunggal Satu Atap Kendaraan Bermotor (SAMSAT), inovasi
digital dalam layanan Samsat bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, transparansi,
dan aksesibilitas layanan pajak kendaraan bermotor. Sistem E-Samsat
memungkinkan wajib pajak untuk membayar PKB melalui berbagai saluran
elektronik, seperti ATM, mobile banking, internet banking, dan aplikasi SIGNAL
(Samsat Digital Nasional). Menurut Megayani dan Noviari (2021) dan Audilla et
al. (2023), program E-Samsat memberikan pengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak kendaraan bermotor karena pelayanan yang mudah, nyaman, efisien,
dan berkualitas mampu mendorong wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya
dalam pembayaran PKB.

Adopsi E-Samsat oleh wajib pajak dapat dijelaskan melalui 7echnology
Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989). TAM
mengemukakan dua konstruk utama sebagai determinan penerimaan teknologi,
yaitu persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan
penggunaan (perceived ease of use). Wajib pajak yang mempersepsikan E-Samsat
sebagai sistem yang mudah digunakan dan memberikan manfaat nyata dalam
memenuhi kewajiban perpajakan mereka akan cenderung menggunakan sistem
tersebut secara konsisten, yang pada gilirannya meningkatkan kepatuhan
pembayaran PKB. Temuan Oktavianingrum, Surya, dan Apriliawati (2021) serta
Bhagaskara, Pramukty, dan Yulaeli (2023) telah membuktikan pengaruh positif E-
Samsat terhadap kepatuhan wajib pajak, yang sejalan dengan prediksi TAM dalam

konteks layanan perpajakan digital. Beberapa penelitian terdahulu telah



membuktikan efektivitas implementasi E-Samsat dalam meningkatkan kepatuhan
wajib pajak. Megayani dan Noviari (2021) dalam penelitiannya di Bali
menunjukkan bahwa program E-Samsat memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Afifah dan Sofianty (2023).
Penelitian Ahmad & Devyanthi (2025), mengkonfirmasi bahwa implementasi
program E-Samsat memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak kendaraan bermotor di Kantor Samsat Kabupaten Bandung I1, Soreang,
karena memberikan kemudahan, efisiensi waktu, transparansi informasi, dan
kenyamanan dalam pembayaran pajak.

Namun demikian, Penelitian oleh Cahya & Daryanto (2025), juga
menemukan bahwa layanan E-Samsat hanya memiliki dampak positif tetapi tidak
signifikan, yang menunjukkan bahwa efektivitas implementasi E-Samsat masih
bersifat kontekstual dan belum menghasilkan temuan yang sepenuhnya konsisten.
Selain kemudahan pelayanan melalui E-Samsat, kesadaran wajib pajak juga diakui
sebagai penentu utama dalam membentuk perilaku kepatuhan pajak. Menurut
Mardiasmo (2023), kesadaran adalah elemen dalam diri manusia yang
memungkinkan mereka memahami realitas dan menentukan tindakan yang harus
diambil untuk mencapainya. Kesadaran wajib pajak adalah kondisi di mana
individu memahami pentingnya membayar pajak kepada negara, serta fungsi dan
tujuannya.

Menurut Hidayat & Maulana (2022), wajib pajak dengan tingkat kesadaran
yang tinggi cenderung secara sukarela dan konsisten memenuhi kewajibannya
tanpa memerlukan intervensi dari petugas pajak. Sebaliknya, rendahnya kesadaran

seringkali menjadi akar penyebab tunggakan pajak dan penggelapan pajak, yang
secara langsung berdampak pada pendapatan daerah



Berbagai penelitian terdahulu juga mengkonfirmasi peran penting
kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan membayar PKB. Penelitian oleh
Setiawati et al. (2023) di Kabupaten Sukabumi menemukan bahwa kesadaran wajib
pajak merupakan variabel yang secara signifikan mempengaruhi kepatuhan wajib
pajak. Selain itu, Dewi dan Putra (2022) dalam penelitiannya juga menemukan
bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Namun, terdapat pula penelitian yang
menemukan hasil berbeda, di mana kesadaran wajib pajak tidak memiliki pengaruh
signifikan karena perilaku kepatuhan lebih dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti
sanksi pajak dan kualitas layanan (Amri et al., 2020). Beragam temuan ini
menegaskan bahwa kepatuhan wajib pajak merupakan perilaku yang dipengaruhi
oleh kombinasi faktor teknologi layanan dan faktor psikologis wajib pajak secara
simultan.

Kerangka teoritis untuk memahami pengaruh E-Samsat dan kesadaran
wajib pajak terhadap kepatuhan dapat dijelaskan melalui Theory of Planned
Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen. Teori ini mengasumsikan bahwa
perilaku individu dipengaruhi oleh tiga aspek penentu, yaitu sikap terhadap perilaku
(attitude toward behavior), norma subjektif (subjective norms), dan kontrol
perilaku (perceived behavioral control). Dalam konteks penelitian ini, kepatuhan
pembayaran PKB dipengaruhi oleh faktor internal berupa kesadaran wajib pajak
serta faktor eksternal berupa kemudahan sistem E-Samsat, yang keduanya

membentuk niat dan pada akhirnya mempengaruhi perilaku kepatuhan wajib pajak.



Kabupaten Banyuasin, sebagai kabupaten berkembang di Provinsi Sumatera
Selatan dengan jumlah kendaraan bermotor yang terus meningkat, menghadapi
tantangan serupa dalam hal kepatuhan PKB. Kantor Samsat Kabupaten Banyuasin
dituntut untuk berinovasi guna meningkatkan efektivitas pengumpulan PKB, di
tengah karakteristik geografis wilayah yang luas dan tingkat literasi digital yang
beragam. Kondisi ini semakin kompleks mengingat distribusi penduduk yang tidak
merata dan infrastruktur digital yang terbatas di beberapa kecamatan, yang menjadi
faktor memperburuk keadaan dan harus dipertimbangkan dalam upaya
meningkatkan kepatuhan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Kantor Samsat Kabupaten Banyuasin,
realisasi penerimaan PKB roda dua selama tahun 2021 hingga 2025 menunjukkan
pola yang menarik. Realisasi penerimaan pada setiap tahun selalu berhasil melebihi
target yang telah ditetapkan dengan persentase capaian di atas 100%, berkisar antara
102% hingga 104%. Pada tahun 2021, capaian realisasi sebesar 103,69%,
meningkat menjadi 103,93% pada tahun 2022, kemudian 104,33% pada tahun
2023, menurun menjadi 102,91% pada tahun 2024, dan kembali meningkat menjadi

104,53% pada tahun 2025.



Tabel 1.1
Target dan Realisasi penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor Roda dua di
Kabupaten Banyuasin tahun 2021-2025

Tahun Target Realisasi %

2021 54.213.567.890 | 56.213.5677.890 | 103,69%
2022 58.214.678.950 | 60.500.345.780 | 103,93%
2023 61.387.912.640 | 63.050.789.920 | 104,33%
2024 64.136.896.274 | 66.002.566.750 | 102,91%
2025 40.845.852.800 | 42.694.193.783 | 104,53%

Sumber: Samsat kabupaten Banyuasin (2026)

Meskipun realisasi penerimaan PKB selalu melampaui target, hal ini tidak
serta-merta mencerminkan tingginya kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan data
Tabel 1.2 tentang jumlah wajib pajak yang membayar dan menunggak PKB roda
dua tahun 2024-2025, terlihat kondisi yang mengkhawatirkan. Berikut data wajib
pajak yang membayar dan menunggak pajak keendaraan bermotor di SAMSAT
Kabupaten Banyuasin :

Tabel 1.2

Jumlah Data wajib pajak yang membayar dan menungak pajak kendaraan
bermotor roda dua tahun 2024-2025

Tahun Jumlah Wajib pajak Wajib pajak
Kendaraan yang membayar yang tidak Persentase
bermotor PKB membayar PKB
2024 79.736 61.392 18.344 23,00%
2025 84.764 59.335 25.429 30,00%

Sumber: Samsat Kabupaten Banyuasin (2026).
Pada tahun 2024, dari total 79.736 unit kendaraan bermotor, wajib pajak
yang membayar PKB sebanyak 61.392 wajib pajak, sedangkan yang tidak

membayar sebanyak 18.344 wajib pajak atau sebesar 23,00%. Lebih

mengkhawatirkan lagi, pada tahun 2025, meskipun jumlah kendaraan bermotor

meningkat menjadi 84.764 unit, jumlah wajib pajak yang membayar PKB justru



menurun menjadi 59.335 wajib pajak, sementara wajib pajak yang tidak membayar
meningkat signifikan menjadi 25.429 wajib pajak atau 30,00%. Kondisi ini
menunjukkan bahwa meskipun jumlah kendaraan bermotor meningkat, tingkat
kepatuhan wajib pajak dalam membayar PKB justru mengalami penurunan pada
tahun 2025 (Samsat Kabupaten Banyuasin, 2026).

Berdasarkan uraian tersebut, jelas bahwa penelitian yang secara khusus
meneliti pengaruh implementasi E-Samsat dan kesadaran wajib pajak terhadap
kepatuhan pembayaran pajak kendaraan bermotor di Kantor Samsat Kabupaten
Banyuasin masih sangat terbatas dan belum ditemukan secara spesifik dalam
penelitian sebelumnya. Kondisi penurunan kepatuhan wajib pajak di Kabupaten
Banyuasin pada tahun 2025, yang ditandai dengan meningkatnya jumlah wajib
pajak yang tidak membayar PKB dari 23,00% menjadi 30,00%, menjadi urgensi
tersendiri bagi penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul "Pengaruh Penerapan E-Samsat dan Kesadaran Wajib
Pajak Terhadap Kepatuhan Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor di
Kantor Samsat Kabupaten Banyuasin"

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka perumusan masalah
dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai
berikut:

1. Apakah penerapan E-Samsat dan kesadaran wajib pajak berpengaruh
terhadap kepatuhan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor di Kantor

Samsat Kabupaten Banyuasin?



2. Apakah penerapan E-Samsat berpengaruh terhadap kepatuhan pembayaran

Pajak Kendaraan Bermotor di Kantor Samsat Kabupaten Banyuasin?
Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan

pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor di Kantor Samsat Kabupaten

Banyuasin?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan, maka tujuan dari penelitian
ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh Penerapan E-samsat dan
Kesadaran Wajib Pajak terhadap kepatuhan Pembayaran Pajak Kendaraan
Bermotor di Kantor Samsat Kabupaten Banyuasin.

2. Untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh Penerapan E-samsat,
terhadap kepatuhan Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor di Kantor
Samsat Kabupaten Banyuasin.

3. Untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh Kesadaran Wajib Pajak,
terhadap kepatuhan Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor di Kantor
Samsat Kabupaten Banyuasin.

14 Manfaat Penelitian

Dalam penulisan proposal skripsi ini ditemukan beberapa manfaat, Yaitu:

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang akuntansi perpajakan dan

administrasi publik. Selain itu, penelitian ini dapat memperkaya kajian empiris
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mengenai pengaruh digitalisasi pelayanan pajak melalui E-Samsat serta faktor
kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini merupakan wahana pengembangan kompetensi akademik
dalam mengaplikasikan teori perpajakan pada konteks permasalahan
nyata yang dihadapi oleh pemerintah daerah di Indonesia.
b. Bagi Kantor Samsat Kabupaten Banyuasin.
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan masukan
dalam merumuskan kebijakan untuk meningkatkan efektivitas
implementasi E-Samsat serta strategi peningkatan kesadaran wajib pajak
guna mendorong kepatuhan pembayaran PKB
c. Bagi Wajib Pajak
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai pentingnya kepatuhan pembayaran PKB serta kemudahan
yang ditawarkan melalui sistem E-Samsat sebagai bagian dari upaya

modernisasi layanan perpajakan.
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